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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Siswa LKS) 
berdasarkan model Jucama, mengetahui kualitas LKS, serta mengetahui apakah LKS yang 
dapat dipergunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMA 
pada materi turunan fungsi. Penelitian dilakukan di SMA PGRI 83 Legok tahun ajaran 
2020/2021 Subjek uji coba terbatas berskala kecil dengan 8 orang siswa kelas XII MIPA. 
Metode menggunakan R&D, dengan model penelitian ADDIE yang terdiri dari lima langkah: 
(1) analyze, (2) design, (3) development, (4) implementation, (5) evaluation. Angket respon 
siswa sesudah menggunakan LKS berada pada skor rata-rata 3,1 dari skor maksimal 4 
dengan kriteria penilaian baik. Melihat indikator meningkatkan berpikir kreatif matematis 
siswa pada lembar penilaian ahli memperoleh skor 4 dengan mencapai penilaian baik. 
Dengan demikian LKS yang dikembangkan baik untuk meningkatkan berpikir kreatif 
matematis siswa. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah bekal penting bagi setiap manusia. Pendidikan akan 
membuat seseorang mampu bertahan meski dalam situasi sulit. Termasuk 
bertahan pada saat pandemic covid-19 yang telah melanda dunia sejak awal tahun 
2020 hingga saat ini. Tidak banyak yang dapat bertahan jika mengandalkan sesuatu 
yang biasa dan seperti biasanya. Kebiasaan yang tidak sesuai dengan jaman akan 
kalah tergerus. Termasuk dalam hal pendidikan. 

Tidak dipungkiri, usaha pemerintah yang mewajibkan warganya mengenyam 
pendidikan dasar adalah langkah konkret pemerintah agar warganya dapat 
bersaing dan berdaya juang, Tentu tidak semua akan menghasilkan akhir yang 
sama. Semua dikembalikan lagi bagaimana seseorang mampu menyerap, 
mengelola, serta mengaplikasikan hasil belajarnya guna menjawab perubahan . 

Amanat pemerintah tentang pendidikan pada dasarnya suatu upaya untuk 
memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan dan keahlian tertentu kepada 
setiap manusia untuk mengembangkan bakat dan kepribadian mereka, agar 
mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 
Tahun 2006 tentang standar isi telah disebutkan bahwa “mata pelajaran Matematika 
perlu diberikan pada semua siswa mulai dari Sekolah Dasar untuk membekali siswa 
dengan kemampuan Matematika”. Pendidikan matematika memiliki peran tidak 
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hanya membekali nilai edukasi yang bersifat mencerdaskan siswa tetapi juga nilai 
edukasi yang membantu membentuk karakter siswa, termasuk berpikir kreatif 
secara matematis. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMA PGRI 83 Legok, 
terdapat temuan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas XII SMA 
masih belum seluruhnya mampu menyelesaikan soal matematika. Pada umumnya, 
siswa mengikuti cara yang telah dicontohkan oleh gurudalam usaha penyelesaian 
soal. Jika diberikan soal yang berbeda dari contoh yang telah diberikan, tidak 
banyak siswa yang dapat mengerjakannya.  Hal ini menandakan siswa kurang bisa 
menggunakan cara lain dalam menyelesaikan soal matematika. Tentu saja yang 
terjadi pada siswa tidak terlepas dari kebiasaan belajar siswa. Pada satu semester 
sebelumnya siswa masih sangat minim belajar secara ofline. Sedangkan media 
online yang digunakan tidak cukup mampu untuk membuat siswa belajar dan 
memahami materi secara mandiri. Termasuk menemukan solusi dan alternative 
jawaban dalam mengerjakan soal. 

Unsur lain penyebab ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal 
secara baik adalah kurangnya minat siswa mempelajari materi. Siswa berpendapat 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diberikan sekolah kurang menarik, kurang jelas, 
materi yang dipaparkan sangat singkat, contoh soal yang diberikan masih dasar 
dan tidak diberikan penyelesaian dengan cara lain. Hal ini mengakibatkan siswa 
hanya mengetahui satu cara penyelesaian yang menjadikan cara berpikir kreatif 
matematis siswa dalam menyelesaikan soal-soal tidak berkembang. Indikator ini 
disebut juga dengan kelancaran. Indikator lain yang kurang berkembang adalah 
kelenturan, dimana siswa dapat menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan 
yang bervariasi dalam pemecahan masalah, serta merinci cara memecahkan 
masalah tersebut (elaborasi) 

Mengikuti kebutuhan pandemic, guru harus mampu menyediakan bahan ajar 
yang membuat siswa termotivasi belajar mandiri sehingga mampu meningkatkan 
kemampuan matematisnya. Salah satu kemampuan matematis yang penting 
adalah kemampuan berpikir kreatif. Siswa dengan kemampuan ini tidak akan 
bergantung pada penjelasan guru atau LKS yang di baca. Siswa mampu membuat 
alternative jawaban untuk menyelesaikan soal.  

Salah satu cara agar guru dapat mengembangkan potensi kreatif siswa 
dengan memberikan model pembelajaran yang sesuai. Penggunaan metode 
pembelajaran yang tepat pun menjadi salah satu faktor meningkatkannya kreatifitas 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Salah satu model 
pembelajaran yang diprediksi dapat meningkatkan kretif matematis siswa adalah 
Jucama. Siswono (2018) mengungkapkan bahwa, “Model pembelajaran untuk 
meningkatkan berpikir kreatif adalah model Jucama atau model pembelajaran 
pengajuan dan pemecahan masalah” (h. 81). Jucama dilengkapi dengan lima 
sintaks, yaitu: 1) menyampaikan tujuan dan mempersiapakan siswa. 2) 
Mengorientasi siswa pada masalah dan mengorganisasikannya untuk belajar. 3) 
membimbing penyelesaian secara individual maupun kelompok, 4) Menyajikan 
hasil penyelesaian pengajuan dan pemecahan masalah, dan 5) Memeriksa 
pemahaman dan memberikan umpan balik sebagai evaluasi.  
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Berdasarkan sintaks yang ada pada model Jucama, secara langsung akan 
melatih kemampuan kreatif siswa. Pembiasaan yang berulang membuat siswa 
terbiasa dan dapat mengembangkan kelancaran, kelenturan dan elaborasi siswa. 
 
2. METODE 

Model pengembangan yang dipergunakan adalah ADDIE. Tahapannya 
terbagi lima langkah, yaitu analisis (analyze), (2) perancangan (design), (3) 
pengembangan (development), (4) implementasi (implementation), (5) evaluasi 
(evaluation). Mengacu pada Mulyatiningsih (2012), tahapan ADDIE sebagi berikut: 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Berikut ini adalah yang dilakukan peneliti pada setiap tahapan: 
a. Tahap Analisis (Analyze). Tahapan analisis yang dilakukan peneliti 

mencakup tiga hal yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis 
karakter siswa. Secara garis besar tahapan analisis yang dilakukan sebagai 
berikut: 
1) Analisis Kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui 

apakah LKS yang digunakan siswa saat ini cukup membuat siswa 
berkembang pada kemampuan kreatif matematisnya. Hal ini dapat 
dilihat dari susunan LKS dalam perintah pengerjaan soal.. 

2) Analisis Kurikulum. Pada tahap ini, peneliti hanya memastikan, bahwa 
materi yang akan dikembangkan pada LKS adalah benar materi wajib 
pada kelas XII IPA. Kemudian peneliti mengkaji KD untuk merumuskan 
indikator-indikator pencapaian pembelajaran. Dan dihubungkan dengan 
rencana kegiatan untuk meningkatkan kretaif matematis siswa. 

3) Analisis Karakter. Analisis ini dilakukan untuk melihat sikap dan 
kemampuan berpikir kreatif siswa terhadap pembelajaran matematika. 
Hal ini dilakukan agar pengembangan yang dilakukan sesuai dengan 
karakter siswa. 

 
b. Tahap Perancangan (Design). Tahap kedua adalah tahap design atau 

perancangan. Pada tahap ini mulai dirancang LKS yang akan 

 

Gambar 1. Tahapan ADDIE 
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dikembangkan berdasarkan dengan model pembelajaran JUCAMA dengan 
menyesuaikan hasil analisis yang dilakukan sebelumnya. Selanjutnya, 
tahap perancangan dilakukan dengan menentukan unsur-unsur yang 
diperlukan dalam LKS seperti penyusunan peta kebutuhan LKS dan 
kerangka LKS. Peneliti juga mengumpulkan referensi yang akan digunakan 
dalam mengembangkan materi dalam LKS. 
Pada tahap ini, peneliti juga menyusun instrumen yang akan digunakan 
untuk menilai LKS yang dikembangkan. Instrumen disusun dengan 
memperhatikan aspek penilaian LKS yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan 
bahasa, kelayakan penyajian, kelayakan kegrafikaan, dan kesesuaian 
dengan model pembelajaran yang digunakan. Instrumen yang disusun 
berupa lembar penilaian LKS dan angket respon. Selanjutnya instrumen 
yang sudah disusun akan divalidasi untuk mendapatkan instrumen penilaian 
yang valid.  

c. Tahap Pengembangan (Development). Tahap pengembangan merupakan 
tahap realisasi produk. Pada tahap ini pengembangan LKS dilakukan sesuai 
dengan rancangan. Setelah itu, LKS yang telah dirancang akan divalidasi 
oleh para ahli yaitu ahli materi matematika, ahli Pendidikan dan ahli media. 
Pada proses validasi, validator menggunakan instrumen yang sudah 
disusun sebelumnya. Validasi dilakukan hingga pada akhirnya LKS 
dinyatakan layak untuk diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. 

d. Tahap Implementasi (Implementation). Tahap keempat adalah 
implementasi. Hasil pengembangan diterapkan dalam pembelajaran untuk 
mengetahui pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran. Produk yang 
dikembangkan akan diujicobakan secara terbatas pada siswa untuk 
mengetahui hasil penerapan LKS yang telah dikembangkan. Setelah proses 
penerapan selesai, siswa melakukan tes dengan menggunakan soal yang 
sudah disediakan. Soal tersebut telah disusun berdasarkan indikator 
ketercapaian kompetensi untuk melihat tingkat berpikir kreatif siswa dalam 
matematika mengguanakan LKS yang dikembangkan.  

e. Pada tahap ini, peneliti juga melakukan penyebaran angket respon kepada 
guru dan siswa yang berisi butir-butir pernyataan tentang penggunaan LKS 
dalam pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data terkait 
dengan nilai kepraktisan penggunaan LKS. Selain itu, guru dan siswa juga 
diminta memberi komentar sebagai acuan revisi yang kedua sesuai 
tanggapan guru dan siswa. 

f. Tahap Evaluasi (Evalutation). Pada tahap terakhir, peneliti melakukan revisi 
terakhir terhadap LKS yang dikembangkan berdasarkan masukan yang 
didapat dari angket respon atau catatan lapangan pada lembar observasi. 
Hal ini bertujuan agar LKS yang dikembangkan benar-benar sesuai dan 
dapat digunakan oleh sekolah yang lebih luas lagi. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil  

Sesuai dengan tujuan penelitian, bahwa penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan produk berupa Lembar kerja Siswa yang dapat dipergunakan 
untuk meningkatkan kemampuan kreatif matematis siswa serta bagaimana 
kualitasnya. Untuk mengetahui kualitas LKS tersebut, berikut hasil dari 
penialain ahli  

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Penilaian Rata-rata skor Kriteria 

1 Kelayakan Isi 4 Baik 

2 Kelayakan Penyajian 4 Baik 

3 Kelayakan Bahasa 4 Baik 

Jumlah 12 Baik 

Rata-rata  4 

 
Berdasarkan data dalam tabel 1 dapat diketahui bahwa kualitas LKS 

menunjukkan rata-rata total 4 dari skor rata-rata maksimal 5, dengan 
demikian LKS menunjukkan kriteria yang baik. 

 
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Pendidikan 

No Aspek Penilaian Rata-rata skor Kriteria 

1 Kelayakan LKS 4 Baik 

Jumlah 4 Baik 
 

 
Berdasarkan data dalam tabel 2 dapat diketahui bahwa kualitas LKS 

menunjukkan rata-rata total 4 dari skor rata-rata maksimal 5, dengan 
demikian LKS menunjukkan kriteria yang baik tanpa harus revisi. Namun 
tanggapan dari validator juga perlu diperhatikan. 

 
Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media 

 
Berdasarkan data dalam tabel 3 dapat diketahui bahwa kualitas LKS 

menunjukkan rata-rata total 4 dari skor rata-rata maksimal 5, dengan 
demikian LKS menunjukkan kriteria yang baik tanpa harus revisi.  

 

No Aspek Penilaian Rata-rata skor Kriteria 

1 Kelayakan 
Kegrafikan 

4 Baik 

Jumlah 4 Baik 
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Setelah draf dinyatakan baik oleh ahli, berikutnya adalah tahap  
implementasi (implementation). Tahap ini diawali dengan dilakukannya uji 
coba LKS materi turunan fungsi yang terdapat di kelas XI semester 2. Uji 
coba LKS dilakukan oleh siswa yang sudah mempelajari dasar materi 
tersebut yaitu siswa kelas XII MIPA. Pada pelaksanaan tahap ini dilakukan 
uji coba terbatas skala kecil dengan diikuti oleh 8 siswa. Berikut jadwal 
pelaksanaan tahap implementasi: 

 
Tabel 4. Tahap Implementasi LKS 

No Hari, tanggal Waktu Kegiatan 

1 Jum’at, 16 
Oktober 2020 

1 x 45 
menit 

Pengisian angket respon siswa 
sebelum menggunakan LKS yang 
dikembangka. 
Penjelasan materi LKS. 

2 Senin, 19 – 
Rabu 21 
Oktober 2020 

- Pembelajaran mandiri menggunakan 
LKS yang dikembangkan. 

3 Kamis, 22 
Oktober 2020 

1 x 45 
menit 

Pengisian angket respon siswa 
sesudah menggunakan LKS yang 
dikembangkan. 

 
Tahap evaluasi (evaluation), Yang dilakukan pada tahap ini adalah 

penilaian kepraktisan LKS yang ditinjau dari aspek ketertarikan, materi, 
bahasa dan model Jucama. Penilaian LKS dapat meningkatkan berpikir 
kreatif matematis siswa. Hal ini dilihat dari indikator dalam lembar penilaian 
para ahli. Hasil angket respon siswa untuk setiap aspek sebagai berikut. 

 
Tabel 5 Hasil Angket Respon Siswa 

No Aspek Penilaian Rata-
rata skor 

Kriteria Penilaian 

1 Ketertarikan 3.0 Baik 

2 Materi 3.1 Baik 

3 Bahasa 3.1 Baik 

4 Model Jucama 3.3 Baik 

Jumlah 3.1 Baik 

 
Respon siswa terhadap LKS yang telah digunakan menunjukkan skor 

rata-rata 3,1. Berdasarkan kriteria penilaian LKS yang telah dikembangkan, 
respon siswa terhadap LKS berdasarkan model Jucama untuk 
meningkatkan berpikir kreatif matematis siswa memenuhi nilai praktis 
dengan kriteria baik. 

Hasil angket respon guru untuk setiap aspek sebagai berikut. 
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Tabel 6. Hasil Angket Respon Guru 

No Aspek Penilaian Rata-
rata skor 

Kriteria Penilaia 

1 Ketertarikan 3.0 Baik 

2 Materi 3.0 Baik 

3 Bahasa 3.0 Baik 

4 Model Jucama 3.0 Baik 

Jumlah 3.0 Baik 

 
Respon guru terhadap LKS yang telah digunakan menunjukkan skor 

rata-rata 3,0. Berdasarkan kriteria penilaian LKS yang telah dikembangkan, 
respon guru terhadap LKS berdasarkan model JUCAMA untuk 
meningkatkan berpikir kreatif matematis siswa memenuhi nilai praktis 
dengan kriteria baik. 

Hasil penilaian LKS dapat meningkatkan berpikir kreatif matematis 
siswa dilihat dari indikator lembar penilaian para ahli. 

 
Tabel 7. Hasil Meningkatkan Berpikir Kreatif Matematis Siswa 

Indikator Ahli 
Materi 

Ahli Pendidikan 

Meningkatkan Berpikir Kreatif 
Matematis Siswa 

4 4 

Total 8 

n 2 

Rata-rata 4 

Kriteria Baik 

 
Hasil penilaian LKS melihat indikator ahli terhadap meningkatkan 

berpikir kreatif matematis siswa menunjukkan skor rata-rata 4. Berdasarkan 
kriteria penilaian LKS yang telah dikembangkan meningkatkan berpikir 
kreatif matematis siswa memenuhi kriteria baik. 

 
b. Pembahasan 

Materi bahan ajar yang dikembangkan sebagai sarana dalam meningkatkan 
kemampuan kreatif matematis adalah turunan fungsi. LKS dinilai  valid dan 
dapat meningkatkan karena pada LKS termuat langkah-langkah agar 
indicator kreatif dapat berkembang.  
Berikut ini contoh pada bagian Jucama sesuai sintaksnya 
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Gambar 2. Sintaks 1  Gambar  3. Sintaks 2 

 
Pada gambar 2 adalah sintaks pertama Jucama, yaitu menjelaskan tujuan 
pembelajaran. Dengan mengetahui tujuan pembelajaran, diharapkan siswa 
akan lebih termotivasi untuk mempelajarai materi. Gambar 3 adalah sintaks 
kedua Jucama. Masalah yang diberikan sebisa mungkin berorientasi pada 
maslah yang dapat dijumpai di sekitar masyarakat. DIlanjutkan dengan 
perintah agar siswa mulai memikirkan bagaimana menyelesaikan masalah 
dengan banyak alternative. Ini sekaligus melatih indicator kelancaran dan 
kelenturan. Siswa dilatih mengkaji pertanyaan dan memikirkan laternatif 
penyelesaian. 
 

 

 

 

Gambar 4. Sintaks 3  Gambar 5, Sintaks 4 

 
Gambar 4 adalah sintaks ketiga Jucama. Siswa dibimbing menyelesaikan 
masalah melalui tahapan isian runtut sesuai tahapan penyelesaian masalah. 
Tujuannya agar siswa dapat lebih teliti dalam meyeleaiakn persoalan. 
Gambar 5 adalah tahap ke empat Jucama. Siswa yang telah menyelesaikan 
soal diminta menceritakan dan mempresentasikan hasilnya. Siswa 
menuliskan jawaban pada lembar jawaban yang telah disiapkan di dalam 
LKS. Ketarmpilan yang dituju adalah siswa dapat menyelesaikan soal mulai 
dari memahami masalah hingga penyelesaiannya.  
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Gambar 6. Sintaks 5 

 
Gambar 6 adalah sintaks ke lima dari Jucama yaitu memeriksa pemahaman. 
Pada LKS siswa diminta menjawab sesuai dengan ingatan mereka sebagai 
hasil mempelajari materi. JIka pada kegiatan belajar offline, guru 
mengajukan pertanyaan secara random ke pada siswa. 

 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 
Terdapat empat kesimpulan sebagai berikut: 
1) Diperoleh perangkat pembelajaran matematika berupa LKS 

berdasarkan model JUCAMA untuk meningkatkan berpikir kreatif 
matematis siswa yang menggunakan tahapan model ADDIE yaitu 
analysis (analisis), design (perancangan), development 
(pengembangan), implementation (implementasi), dan evaluation 
(evaluasi). 

2) Kualitas LKS materi turunan fungsi berdasarkan model JUCAMA 
ditinjau dari aspek kevalidan dinyatakan valid. Hal ini didasarkan pada 
hasil penilaian LKS yang memperoleh skor 4 oleh ahli materi, ahli media 
dan ahli Pendidikan yang menunjukkan klasifikasi baik. 

3) Kualitas LKS materi turunan fungsi berdasarkan model JUCAMA 
ditinjau dari aspek kepraktisan dinyatakan praktis. Hal ini didasarkan 
pada hasil penilaian angket respon siswa memperoleh skor 3,1 dan 
hasil penilaian angket respon guru memperoleh skor 3,0 yang 
menunjukkan bahwa LKS memiliki nilai praktis baik. 

4) LKS berdasarkan model JUCAMA dengan materi turunan fungsi dapat 
meningkatkan berpikir kreatif matematis siswa. Hal ini didasarkan pada 
indikator hasil penialian ahli materi dan ahli pendidikan dengan 
memperoleh skor 4 yang menunjukkan bahwa LKS dapat meningkatkan 
berpikir kreatif matematis siswa. 

. 
b. Saran 

Kepada guru, disarankan untuk mengembangkan bahan ajar pada masa 
pandemic, Hal ini sangat diperlukan. Bahan ajar yang menarik dan interaktif 
dapat mendorong siswa untuk belajar secara mandiri. 
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